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KUALITAS KOMPOS YANG DIPRODUKSI DARI FESES SAPI PERAH
DAN SLUDGE LIMBAH PENYAMAKAN KULIT

Suharjono Triatmojo’
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kompos yang dibuat dari feses dan sindye
limbah penyamakan kulit pada imbangan yang berbeda Kualitas kompos meliputi komposisi kimia
vaitu  kadar M, P,0,, K0, karbon organik, Cr(V1) dan tolal Cr. Uji biologi dengan cara pupuk
kompos digunakan untuk memupuk tanaman bayam cabul. Perlakuan di dalam penelitian ini adalah
Ky, Ky dan Ki masing-masing adalah imbangan leses dan shudlee (%) 7015, 65:20 dan 60:25.
Setiap materi tersebut dicampur dengan jerami padi sebesar 10% dan bahan penunjang lain yaitu
urea, TSP, abu sekam dan starter bakter! termofil berturi-turut sebesar %o, 1%, 2.5% dan 0,5%.
Proses pengomposan berlangsung selama 59 hari Sumpel diambil pada hari-1 serelah penyusunan
kompos dan setelah masak. Uji biologi, tanaman bayam cabut dipupuk K1, K2 dan K3 pada level
pemupukan vang sama {(50%),  Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis variansi pola searah
(CRD), dan beda amar rerata diuji dengan Dwncan’s new mudtiple range test (DMRT), Hasil
penelitizn menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tidak nyata kadar M, K;0, karbon organik dan
Cr(V1) di antara perlakuan, namun demikian rasio feses:sfudge berpengaruh secara nyata terhadap
kadar P;O; dan total Cr yaitu sebesar 0,72%, 0.62% dan (L.58% serta 8,93 ppm, 943 ppm dan
10,70 ppm berturut-turut pada K;, K; dan K, Pengomposan  berpengaruh secara nyata terhadap
kadar N, P,0s, karbon arganik dan Cr(VI) yaitu masing-masing sebesar 0,73% dan 0,93% untuk N,
0,53% dan 0.73% untuk PO, 1534% dan 581% untuk karbon organik serta 4,338 ppm dan
3,065 ppm untuk Cr(V1). Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan yaifu pengomposan mampu
menurunkan kadar Cr(V1) akibat aktivitas mikrobia yang ada selama proses pengomposan

(Kata kunci: Studge limbah penyamakan kulit, Feses sapi perah, Kompos).
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THE QUALITY OF COMPOST PRODUCED FROM DAIRY CATTLE FECES
AND SLUDGE OF LEATHER TANNING WASTE

ABSTRACT

This experiment was conducted to study the influence of feces-sludge of leather tanning
waste ratip on compost guality, namely N, P:0s, K;O, organic carbon, Cr{VI) and total Cr
contents, Dairy cattle fieces and sludge of leather tanning waste was divided into 3 treatments (K,
Ka and K1) by feces-sludge ratio of 70:15, 65:20 and 60:25. Each treatment was mixed with 10%
rice straw and supplemented with urea, TSP, ash and thermophile bacterial starter of 1%, 1%,
2,5% and 0,5%, respectively. The compost processing lasted in 59 days. The sampels were taken at
the first day soon after the compost process started and at the end of compost processing
Biological test was conducted by planted spinach (dmaranthus sp) and fertilized by the compost
The collected data were analyzed by analysis of variance using a completely randomized design,
followed by Duncan’s new multiple range tesi(DMRT). The result showed there were no
significant differences in the N, K30, organic carbon and Cr(V1) which was influenced by the ratio
of feces-sludge of leather tanning waste. The contents of P,04 and total Cr in the compost were
sipnificantly (P<0,05) affected by the ratio of feces-sludge (P05 0,72%, 0,62% and (,58%, total Cr
8,93 |ppm. 9.434ppm. There were significant (P<0,05) differences of N, P;0s, organic carbon and
Cr(V1) content as affected by manuring processing (0,73% vs 0,93%, 0,53% vs 0,73%, 15,34% vs
5,81%, and 4,338 ppm vs 3,065 ppm) It was concluded that composting sludge of leather tanning,
waste and feces of dairy cattle reduced Cr{VT) content, and it was sugessted by microbial activity
in the compost pile.

(K.ey words - Sludge of leather tanning waste, Dairy cattle feces, Compost).

Pendahuluan primer dan sekunder, Limbah cair penyamakan
kulit sebaiknya ditangani tersendiri, kromnya
Penyamakan kulit menghasilkan limbah diamhbil lagi dan digunakan untuk menyamak

baik padat, cair maupun gas. Pengolahsn limbah kulit. Kenyataan di lapangan beberapa pabrik
cair bertujuan untuk menurunkan kandungan penyamakan kulit mengendapkan sisa atau

bahan organk, icluatcal  oxymen ilemend
(BOD), chemical oxygen demond (COD) dan
buhan pencemar, serts menstabilkan  bahan
organik sehingga produk akhimya bila dibuang
kelingkungan  tidak  lagi  berbahaya dan
mengeanguy lingkungan (Davis dan Cornwell,
1991, Tchobanoglous dan Burton, 1992)
Pengolahan limbah cair dengan lumpuor aktf
menghasilkan sfuedee dalam jumlah yang sangal
hesar (Tchobanoglous dan Burton, 1992)
Steclee limbah penyamakan kulit berasal dari
bak pengendapan primer dan sckunder, karena
pengolahan  tersier jarang dikerjakan di
Indonesia. Seharusnya limbah cair penvamakan
yang tingg kandungan kromnya tidak boleh
dicampur dengan sfudge dari bak pengendapan

limbah cair penyamakan dengan kapur, dan
mencampur sfrdge nya dengan sudge dan bak
pengendapan primer dan sekunder, selanjutnya
dipress dan dibuang ke tempat pembuangan
akhir (TPA)  Pengendapan dengan kapur
cukup  berbahayas  karena  dimungkinkan
terbentuknys  kalsium  kromat yang sangat
toksik dan berbahaya bagi tanaman, ternak dan
manusia. i samping itu shedge yang dibuang
di TPA dimungkinkan terjadi transformasi
krom I (Cr{LIY)meniadi krom VI (Cr{V1) bila
terdapat oksidator yang sesuai seperti MnO,
(Macchi ef al., 1991).  Bahan organik pada
slueloe akan diuraikan secara anerobik sehingga
dihasilkan bau busuk yang sangat menggangu
masyarakat di sekitar TPA, Ada kemungkinan
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krom di dalam sivdge dapat diabsorbsi oleh
tanaman dan dapat masuk ke ternak ataupun
manusia lewat pakan atau makapan. Bila hal
ini terjadi dapat menjadi ancaman bagi temak
dan manusia

Pengomposan  merupakan  salah  satu
proses stabilisasi limbah organik secara hayati
di bawah kondisi vang terkendali, serta akan
dihasilkan energi panas yang cukup tinggi yang
berguna untuk membunuh organisme patogen
dan  biji gulma (Haga, 1990) Hasil akhir
pengomposan berupa bahan organik yang telah
mengalami mineralisasi dan dapat digunakan
schagai  pembenah  tanah  ataupun  pupuk
tanaman.  Pengomposan  merupakan  pilihan
terbaik  untuk  mengolah  sludee  limbah
penyamakan  kulit  karena akan diperoleh
kompos yang hermutu, kelemahannya adalsh
kandungan  garam dan kromnya yang tinggi
schingga sangat  membatasi penggunaannya
sebagai baban penyusun  pupuk kompos
(Blacnsdorf dan Hoormweg, 1997), Pengom-
posan diharapkan dapat mereduksi CriVvI),
karena  proses  pengomposan  melibatkan
berbagai  macam  mikroorganisme  seperti
bakteri, fungi dan Actinomyeetes (Haga, 1990
Taiganides, 1977, Toumela er al, 2000}
Peneliban ini dikerjakan uniuk mempelajan
pengarub imbangan feses dan shudee limbah
penyamakan kulit terbadap kualitas kompos
vang dikasilkan baik secara kimiawi maupun
biologi.  Hasil penelitian diharapkan dapat
berguna sebagai pertimbangan pemeriniab atau
pembuat kebijakan sebagai dasar ditarang atau
dijinkanoya  pemakaian  sludge  limbah
penyamakan  kulit scbagai bahan  penyusun
kompos  Pengomposan merupakan salah satu
metode pengolahan limbah padat khususnya
limbah ternak dan Lmbah penvamakan kulit
untuk menghasilkan pupuk organik bermutu
dan aman digunakan sebagai pupuk tanaman.

Materi dan Metode
Penelitian ini dilakukan pada bulan

Maret sampai dengan Oktober 1999 di Jurusan
Teknologi Hasil Ternak Fakultas Peternakan,
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Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Bahan
vang digunakan dalam penelitian ini adalah
feses sapi perah, sludge limbah penyamakan
kulit, dan jerami padi kering, TFeses diambil
dari Laboratorium Termak Perah [Fakultas
Peternakan, UGM. Sludge limbah penyamakan
kulit diambil dari Umt Pengolahan 1imbah
(UPAL) PT Budi Makmur Jaya Murni,
Yogyakarta Jerami padi kering varietas C4
diambil dari daerah Kiaten, Jawa Tengalh
Bahan pembaniu untuk produksi  kompos
adalah wrea, TSP, abu dapur dan bakieri
termofil. Urea dan TSP dibeli dari Toko Sarana
Pertanian J1. Magelang, Yogyakarta.  Abu
dapur dibeli dari usaha pembuatan batu bata di
dacrah Sleman,  Bakteri termofil dibeli dari
Fakultas Kedokteran Hewan, UGM.  Bahan-
bahan untuk penanaman bayam cabut adalah
kampos hasil penelitian, tanah sekitar lokasi
penelitian, abu dapur, dan biji bayam cabut

Reagen kimia untuk analisis N total
adalah H,80,, CuSOQ,, K;S0, NaOH, HCY
(L,IN, H:BO; 01N dan mix indicaior. Bahan
kimia untuk analisis P adalah HNO,, HCI
akuades dan larutan fosfat standar, Reagen
untuk analisis K adalah larutan Kalium standar.
Penentuan kadar Cr(VI) menggunakan reagen
kimia  HNOy, difenil karbazid, 1504, HyO,,
NaNj, HsPO,, dan KM,

Alat-alat  yang  digunakan  umuk
produksi kompos adalal cangkul, sekop, slang
plastik, ember plastik, termometer batang,
lermohigrometer, dan plastik lembaran untuk
menuiup lumpukan kompos. Timbangan merk
Accu Weigh model BD-200 dengan kapasitas
200 Ibs, digunakan untek menimbang bahan
penyusun kompos (feses, jerami padi, sfudoe
dan abu dapur), Timbangan triple beam merek
(Heuse, kapasitas' 2610g digunakan untuk
menimbang produksi hijavan bayam cabut
Timbangan digital merek  Acculab V-200,
kapasitas 200g digunakan untuk menimbang
sampel dan bahan pembantu penyusun kompos
seperti urea, TSP dan bakteri termofil.  Alat-
alat analisis kimia adalah Oven merk Memmert
untuk analisis kadar airbahan kering, Tanur
merk Memmert untuk mengabukan sampel,
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Flame Spectrophiotometer untuk analisis kadar
K, dan P.

Aiomric Absorpiion Spectrophofometer
(AASY merek  Perkin-Elmer uniuk  analisis
kandungan Cr-total bayam cabut. Spectropho-
tometer UVovis merk Shimadzu untuk analisis
kadar Cr total dan Ce{VT) kompos

Kompos yang diproduksi tersusun dari
feses sapi perah, sfwdfpe himbah penyamakan
kulit, jerami padi, abu dapur, urea, TSP dan
bakteri termofil dengan imbangan seperti pada
Tabel |

Feses sapi perah dikerningkan di bawah
sinar matahar selama 3-5 hard, jerami padi
kering dipotong-potong dengan ukuran 3-10
o, selanjutnya diperciki air hingga lembab dan
diperam  selama semalam Diambil sampel
untuk divji kadar air untuk menentukan herat
feses dan  jerami vang diperlukan untuk
menyusun tumpukan kompos,  Shedoe limbah
penyamakan kol dikerdngkan  3-T7  hari,
selamjutnya ditumbuk  dan disaring  dengan
ayakan vkuran 40 mesh,  Ditimbang  berat
tertentu  dan  digunakan  sebagai  bahan
penyusunt kompos,  Selanjutnya  ditimbang
urea, TSP, abu sekam dan bakteri termafil

FESN O 26-4300

sesual dengan yang dibutuhkan. Setelah semua
sigp dilakukan penyusunan kompos, pertama-
tama ditebarkan di alas tanah adalah jerami
padi, lalu feses, jerami padi, sfuclee, urea, TSP,
dan abu sekam, demikian seterusnya berlapis-
lapis. Tumpokan kompos berukuran  panjang
1,5 m dan lebar 1,0 m dan tinggi satu meter,
Dibuat 100g campuran kompos sesuai dengan
perlakuan dan dianalisis kimia kandungan air,
N-total, P-total, K total, Karbon organik, Cr
total, Cr(VI) dan Co(TIT). Pada dua minggu
pertama  pengomposan kompos dibalik dan
diperciki air sampai lembab setiap dua han
sekali, selanjutnya seminggu sekali sampai
kompos masak. Suhu kompos diamati setiap
harl  wnluk  memantaw perkembangan
mikroorganisme, demikian juga subu  dan
kelembaban lingkungan juga dicatal setiap har
pada pagi hari antara pukul 7.00-2.00 WIB.
Setelah 30 har  pengomposan  dilakukan
pengujian  kemasskan dengan care  melihat
perubaban  fisik  pemyusun  kompos  yaitu
bentuk, warna dan tekstumya  Pengujian
kemasakan dilakukan setiap 5 hari sekali dari
hari ke 30-45 dan sctizp han dari han ke 46
sampai hari ke A0

Tabel 1 Komposisi bahan penyusun kompos perlakuan K, K, dan K (Compositicon
af compaogt ingredient ar different freatment K1, K2 and K3)

ﬁill.li.ila:-'.'rl_'ﬂll-i'.lﬂ {Fingecdtent)

Perlakuan (Treaiments)

beses, %o (Adfannre, %)

Srecdie | S (el Ya)

Jerami |:;;|,|,|i, 9 J_Hrr.'r virg,Ya )

Lirea, % {{irea, Ya)

TSP, %, (TSP, %)

Abu selkam, Y {Ash, %)

Starter Bakteri Termofil, %o
_ASwarter of Termophile Bacieria,%s)

Ky imbangan feses dan sfelze = 70 0 |5 (Feces and sludoe rarion
Ks imbangan feses dan shdpe = 65 ; 20 (Feces and sludge ration

S R - .
70 63 60
15 20 25
i 10 )
i | I
i | |
2.5 25 2,5
0.5 0.5 0.5
70 15)
65 20)

K, - imbangan feses dan sfvdge = 60 25 (Fecexs and stidee rafton =60 25)
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Pengujian kemasakan

Kompos dinyatakan telah masak bils
bentuk ashi penyusun kompos misal jerami padi
telah berubah, bila dipegang terasa lembut dan
mudah dihancurkan  Kompos masak berwarna
coklat gelap, bau seperti tanah, tekstur lembut
dan lembab, mudah dihancurkan dan dibentuk
menjadi bangun seperti bola pingpong.

Pengujian kualitas kompos

Kualitas kompos diuji secara kimiawi
dan biologi, pengujian kimigwi meliputi kadar
air, haban kering, kadar abu, kadar bahan
organik, total N, towl P, total K C vrganik,
total Cr, Cr(VI) dan Cr(lID, sedangkar
pengujian biologi dengan cara digunakan untuk
memupuk  tanaman,  selanjutnya diamati
peftumbuhan, produksi hijavan dan kandungan
Cr totalnya

Pengujian kimiawi kompos

Setelah masak kompos disaring dengan
ayakan dengan porositas 40 mesh, dan diambil
sampel untuk diuji kimiawi  Kadar air ditenty-
kan dengan cara memanaskan sampel borat =
10 g di dalam pemanas subu 105'C sampa
diperofeh  berat  tetap, Pengurangan  berat
selelah dipanaskan terhadap berat sampel basah
(%) dinvatakan scbagai kadar air sampel
Bahan kering (%) adalah persentase  herat
setelah  pengeringan terhadap  berat sampel
schelum dikeringkan  Kadar abu ditentukan
dengan cara membakar sejumlah sampel di
dalam tanur suhu 600°C selama delapan jam.
Kadar abu adalah berat sisa pengabuan dibag
dengan berat awal dikalikan 100% Kadar
bahan organik adalah berat bahan organik yang
hilang selama proses pengabuan dibagi berat
sebelum diabukan dikalikan 100% Kadar ¢
ditentukan menurut metode Walkely dan Black
(Craurr, 1995).  Sampel ditimbang sebanyak
5.0g, dimasukkan dalam cawan porsehin,
dipanaskan pada suhu 105°C, selanjutnya
diabukan pada suhu 800°C selama 24 Jam.
Kadar karbon dihitung dari berat sisa pemijaran
dibagi berat sampel dikalikan 100%, Kadar
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total N diuji dengan metode Kjeldahl (AQAC
1990}, Kadar Cr total dan Cr{Vv1} denvar
metode difenil karbazid (APHA, 1976),

Pengujian biologi dan kimia bayam calbut

Uji biologi dilakukan untuk mengeva-
luasi kualitas kompos. Ke tiga macam kompos
vang dihasilkan digunakan' unluk menanam
bayam cabut pada level pemupukan vang sama
yaitu 50%, Sebelum dilakukan penanaman biji
bayam cabut disemaikan lebih duly pada media
lanim tanah dan abu sekam dengan imbangan
i1 Tanah diambil dari sekitar Jokasi penelitian,
digyak dengan ayakan ukuran 40 mesh dan
digunakan schagai media tanam. Setelah media
diberi air secukupnya, biji bayam ditaburkan
diatasnya.  Setelah  twuh  hari  dilakukan
pemindahan dari tempat penyemaian ke dalam
media tanam  Setiap plastik polietilena diisi
satu  kilogram campuran tanah dan kompos
(1°1), ditanami tanaman bayam cabut tinggi
sekilar 3 cm dengan daun tiga, setiap kantong
ditanam tiga batang Selanjutnya ditempatkan
di dalam rumah kaca tiruan secara acak.
Setiap pagi dilakukan penyiraman, sampai
semua tanaman berbunga,  Setelah berbunga
dilakukan pemanenan, seluruh batang dicabu
akar dibersihlban dari tanah yang menempel dan
ditimbang.  Pengujian kimia sampel bayam
cabut  meliputi kadar air (dipanaskan pada
subu 105" C), abu (dipanaskan dalam tanur
pada suhu 6500°C, B jam), dan Cr-total secara
spektrophotometri serapan atom pada panjang
gelombang 540 nm (Adam, 1991),

Analisis statistik

Penclitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap, data yang terkumpul dianalisis
varansi dan perbedaan di  antara  rerats
perlakuan divji dengan DMRT (Astuti, 1986).

Hasil dan Pembahasan

Analisis bahan penyusun kompas

Hasil analisis bahan penyusun kompos
yaitu feses mengandung bahan kering (BK)
50,93%, N 0,84%, P,0, 0,21%, K0 0,1%
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dan  karbon  organik 14 48%  Sfudge
mengandurny BEK 72,01%, N 1,31%, P:0s
0%, K03 15482%, karbon organik 22,55%,
CriVl) 3.214 ppm dan total Cr 14,561 ppm
Jerami padi mengandung BE  70.35%, N
0,30%, Pa0s 0,09%, K;0 1,47% dan karbon
organik 24%. Urea mengandung N 45%, TSP
mengandung P20y 45% dan abu  sekam
mengandung K.0 19 87%.

Kualitas kompos

Rerata kadar N, 0., K;0, karbon
organtk, Cr{VI), total Cr dan rasio C/N pada
periode  pengomposan awal  disajikan dalam
Tabel 2, sedangkan  setelsh  periode
pengomposan akhir  disajikan dalam Tabel 3
Perbandingan kualitas kompos awal periode
pengomposan dan setefah masak disajikan pada
Tabel 4 Nilai rerata kadar N, P05 K,0,
karbon organik, Cr(VI) dan total Cr pada
perlakuan K 1, K 2 dan K 3 serta produksi
hijauan bayvam dan total Cr bayam disajikan
dalam Tabel 5.

LS5N 04 264400

Pengomposan  berpengaruh  terhadap
kadar N, P;0y, karbon organik , Cr(VI) dan
C/N ratio, Kadar N dan P-Os memperlihatkan
peningkatan  vaitu untuk N dard 0.73% ke
0,93% dan P;0s 0,53 ke 0,73 (Tabel 4). Hal
il diduga karena kompos cukup mengandung
W dan P yang berasal dari bahan-bahan
penyusun untuk kebuluban jasad-jasad renik.

Jasad-jasad renik memerlukan N uniuk
memelihara dan membangun sel tubuhnya,
yang kemudian  menguraikan  bahan-bahan
organilk salah satunya menjadi CO;. Tingginya
CO; yang hilang  dalam  proses pengompo-
san dapat meningkatkan persentase unsur hara
kompos. Menurut Gaurr (1995) pada proses
pengomposan herlangsung perubahan-
perubihan bahan organik menjadi CO, ¢ 11O
nutrien + bhumus + energl. Selama proses
pengomposan CO; menguap dan menyebabkan
penurunan kadar  karbon  organik  dan
peningkatan kadar N schingga rasio C/N
kompos menurun

Tabel 2. Rerata kadar N, P;0,, K;0, karbon organik , Cr{V1) , total Cr dan raszio C/N pada fase
awal pengomposan (Average valwe of N, P20, K0, organik carbon, CriVi), Cr-fotal
and C'N ratio af K1, K2 and K3 at initial phase of composting)

Variabel { Fariable)

Perlakian (reatmenis)

N-total, "4 { Toval-N, %5)

PoOs , %, (P05, %)

K20, % (K4, %)

Karbon organik, %,

(Crganic carbon, %)

Cr(V1), ppm (Crl T, pymm)
Cr-total, ppm ( Todal-Cr, pom)
Rasio C/N (Ratio CN)

l;<'il S T K:' K‘]
0,61 0,85 0,73
0,57 0,57 0,45
1,96 2,54 2,13
12,74 16,35 15,44
3,59 3,09 5.43
8,98 9,63 11,26

20,38 19,24 21,15

145



Buletin Peternakan Vol. 25 (1), 2001

INSN 01 26-4400

Tabel 3. Rerata kadar N, P,0s, K20, karbon organik , Cr{V1) , total Cr dan rasio C/N E I, K 2 dan
K3 pada pengomposan akhir (dverage value of N, 1505, K0, arganik carbon, CriVl), Cr-toial
and C'N ratio of K1, K 2 and K 3 at the end of composting)

"l.-’:u'u.:bcl {Fariahble)

Perlakuan (featmernis)
ki K Ka
N-total % ( Total-N.%%) 0,45 0.9% 0,96
Pa0s S (M0 %) (.44 {60 70
Ko, % (K:0, %) 1.67 1.73 1,76
Karbon erganik, ((rpanie carbon, i} 382 5,69 593
Ce(VI), ppm {CrFT ppmy 241 3.30 348
Cretotal, ppm { Total- Cr, peam) HA8 924 L 14
Rasio C/N (CN ratio) f.83 381 6,18

Tabel 4. Komposisi kimia kompos pada awal proses dan setelah masak (Chemical composition
aof compust at initial phase of composiing and mature compost)

Vaciabal { Fariahie) Fompas awal (Compoxe o Kompos masak
inftial proves) (Mature Composr)

Total N, % (N-toial, %) 0,73 t,93"

P20, % (P20, %) 0,53 0,73

KD, % (K %a) 1,72 2.41
Karbon organik, % (Organic carbon, %) 1534 581"
Cr(V), ppm (CrET, ppm) 4,34* : . 307
Cr-total, ppm (Toral-Cr, ppm) 96 942

Rasio C/N (C/N ratio) 20.42* 6,28"

huruf *, ™, pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang ryata (P<0L05) (a¢ the same row is

significant at '< 0.05),

Konsentrasi N dapat meningkat selama proses
pengomposan ketika bahan organik yang hilang
lebih besar daripada hilangnya NH, {(Bemal ef
al, 1998).

Peningkatan PO menurst  Gaurr
(1995) karena adanva reaksi dekomposisi
aerob sebagai berikut:

P-organik = H;PO+ Ca(HPO,),

Kadar karbon organik menunjukkan
adanya penurunan dari periode pengomposan
awal ke periode pengomposan akhir. Hal ini
dikarenakan adanya senyawa karbon yang
hilang ke udara selama proses Pengompaosan,
Menurut Mulyani (1999) persenyawaan zat
arang (C), selulosa, hemiselulosa dan lain-lain
divrai menjadi CO; dan air akan hilang ke
udara dan menyebabkan kadar karbon akan
ITHEMILILL.
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Perivde pengomposan  tidak  ber-
pengaruh terhadap kadar K,0. Hal ini diduga
karena terjadi keseimbangan kadar K.O selama
proses pengomposan dan terjadi perubahan-
perubahan dari sifat fisik semula menjadi sifat
fisik baru (kompos). Perubahan-perubahan ini
sebagian besar adalah karena kegiatan-kegiatan
jasad  renik  demi mencukupi kebutuhan
hidupnya, yang kelak akan dikembalikan lagi
apabila jasad-jasad renik itu mati, sehingga
kadar K,O tetap. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mulyani (1999) yang menyatakan
bahwa sclama proses pengomposan akan
tenjadi pengikatan beberapa jenis unsur hara di
dalam tubuh jasad renik, terutama N di
samping P dan K, dan lain-lain yang akan
terlepas kembali bila jasad-jasad itu mati
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Tabel 5 Rerata kadar N, P,0s, K0, karbon organik , Cr{V1}, total Cr, ratio /N, produksi
hijauan bayam cabut dan kandungan Cr-total bavam cabut Komposl, Kompaos 2 dan
Kompos 3 {Average of N, P05, K0, orgapic carbon, total Cr, Cr(VT) convent
el N ratio of Compaost 1, Compost 2 and Compost 3 and
Sorage production and foil-Cr content of Spinach)

Kandungan (Contens) Kompos 1 Kompos 2 Kompos 3
(Comypust 1) (Compost 2) (Compost 3)
N-total, % (Total-N, %5) 0,73 0,92 085
P20 %% (P05 %) 0,72 0,62" 0,58"
K20 % (K0, %5) 1,82 2,14 225
Karbon organik, % (Crgamic Carban | %6) 928 11,02 10,68
Cri VT, ppm { Cr{ 1), o)y 3,00 3,61 4,46
Total Cr. ppm (Cr-fotad, ppm) 803" 943" 10,70"
Produksi hijauan bayam, g 41,033 41,133 35,50
{Spinach Forage production, g)
Kandungan lotal Cr bayvam, ppm 0,91 0,97 1,24

(Cr-tetal content of Spinach, pom)

A pada baris yang sama menunjuklkan perhedaan vang nyata (P<0.05) (ot the same row is

differ vignificanly at P 1.05).

Kadar Cr{V1} tefadi penurunan dard
434 ppm ke 3,07 ppm diduga adanya
perubahan Cr{V1) menjadi Co(TIT)  karena
gktivitas mikrobia  selama  proses  pengom-
posan, Cr(V1) dapat berubah secara spontan
memjadi Cr{lll) dengan adanya bahan organik
dalam tanah baik dalam keadaan asam maupun
basa, Meourwt Winter (1984) Cr{VT) akan
berubah secara spontan menjadi Cr{I11) dengan
adunys Laban vrganik dalam tanah, buik dalum
Suasana asam maupun basa,

Penpde pengomposan tidak berpenga-
ruh terhadap kadar total Cr CrVI1) berubah
menjadi Cr(Ill) selama proses pengomposan
vang mengakibatkan penurunan Co(VI) dan
peningkatan CoTLE), namun kandungan total Cr
tetap. Menunt Sunaryo  (1989) logam Cr
dalan  persenyawaanya mempunyal  bilangan
oksidasi 2+, 3+ dan 6+ di mana pada proses
kimiawi dalam lingkungan dapat mengakibat-
kan teradinya perisiwa reduksi dari senyawa
Ce{VI) yang sangat beracun menjadi Cr{1Il)
yang kurang beracun. Reduksi krom dibawah
kondisi anaerob 1 dapat dilakukan oleh bakter
(Manahan, 1992, Harbi, 1999), yaitu

Madomonay fleorecens  dan Enterobakter
cloceope,  sedangkan  dibawah  kondisi  aerob
dilakukan oleh fungi (Gadd, 1990).

Imbangan feses dan  shidpe  yang
berbeda berpengaruh terhadap kadar P20y dan
tatal Cr. Tabel 5 menunjukkan nilai rerata P20,
menurun daf K1, K2 ke K3 bertunat-turut
sebesar 0,72%, 0.62% dan 0,.58%. Penurunan
ini sesual dengan penurunan penambahan feses
pada masing-masing perlakuan K1, K2 dan K2
yaitu 70%, 65% dan 60%, Kandungan PO,
pada leses adalah sebesar 0,21%BK, sedang-
kan sfudge tidak mengandung P. Hal ini diduga
menjudi  penyebab menurunnya  kadar 0,
pada kompos K1, K2 dan K3, karena kadar
PuO0« pada ketiga porfakoan kompos berasal
dari bahan-bahan penyusun selain sfwelee. Hal
ini sesuai dengan pendapat Gaurr (1995) yang
menyatakan bahwa kandungan wunsur  hara
kompos sangat  ditentukan oleh  bahan
pervusun dan laju pengomposan.

Kadar total Cr pada ketiga perlakuan
kompos K1, K2 dan K3 lerjadi peningkatan
berturut-turut sebesar 8,93 ppm, 9,43 ppm dan
10,70 ppm. Hal ini diduga karena adanya

| a7
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penambahan shudge yang semakin meningkat
dari K1, K2 dan K3, Sludge yang digunakan
mengandung total Cr schesar 14,56 ppm,
sehingga dengan penambahan sludee  pada
bahan penyusun kompos berpengaruh terhadap
kandungan total Cr yang meningkat sesuai
dengan meningkatnya jumlah  shidge  vang
ditambahkan dalam timbunan kompos.

Kadar P20s, K20 dan karbon organik
dapat memenuhi  kualitas standar  kompos,
mamur N tidak memenuhi kualitas standar
kompos, Menurut Haga (1998) kadar N adalah
lebih dari 1, 2%BK, kadar P,0< lebih dari
1.5%8, kadar K;O letih dari 0,3%BK.

Tabel 4 memperlihatkan adanva penu-
runan ratin C/M selama proses pENgOmposAn,
Sclama proses pengomposan mikroorganisme
memerlukan  karhon  sebagai sumber energ
(Haga, 1990} dan nitrogen untuk memelihara
dan membangun scl-sel tububnva (Murban-
dono, 1999). Makin banyak timbunan kompos
mengandung  senyawa-senyawa N makin
banyak panas yang dihasilkan dan makin cepat
pula terjadi pembusukan material oleh jasad-
jasad  renik.  Jasad-jasad  renik  yang
menguraikan  bahan-bahan ini  memerlukan
senyawa-senyawa N untuk perkembangannya,
schingoa perlu dibubuhi sedikit pupuk N
buatan (Murbandono, 1999). Nishah C/N yang
cocok untuk proses pembuatan kompos adalah
antara 2001 dan 301 (Iaga, 1990), yang
kemudian menurun sampai kurang dari 121,
schingga cocok digunakan untuk pupuk dan
tidak berbahaya bagi tanaman. Hasil uji biologi
menunjukkan bahwa produksi hijavan bayam
cabut tidak berbeda di antara K1, K2 dan K3,
tetapi kandungan Cr-total paling banyak pada
K3 (Tabel 5). Ditinjau dari kandungan Cr yang
dapat diabsorbsi oleh bayam cabut, Cr pada
tanaman termasuk sangat rendah yaitu kurang
dari 1,3 ppm, menurut Money (1991) terdapat
penghalang masuknya krom ke dalam tanaman
yaitu krom terikat pada partikel lempung
sehingga sukar diserap oleh tanaman, Menurut
Zorpas ef al. (1999) Cr didalam kompos
terdapat dalam bentuk/fraksi terlarut, fraksi
karbonat, fraksi dapat bertukar, fraksi organik
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dan fraksi inerl. Sebagian besar terdapal dalam
bentuk fraksi organik (47-63%) dan fraksi inert
(20-32%) (Zorpas ef al,, 1999) dan hanva |-
3% saja yang terlarut dan dapat discrap
tanaman (MNotohadiprawiro, 1998) hal ini yang
menyebabkan rendahnya Cr di dalam tanaman
bavam cabur,

Kesimpulan

Peningkatan  proporsi  sfwelge  pada
kompos tidak menurunkan kualitas kompos
yang meliput total N, PO, K,0 dan karbon
orgamk Kadar N belum memenuhi kualitas
standar kompos namun kadar P20, KO dan
karbon organik dapat memenuhi  kualitas
standar kompos. Penambahan sfwddee  tidak
mempengaruhi  kandungan  Cr{VI)  namun
mempengaruhi kandungan total Cr. Kandungan
total Cr mengalami peningkatan sesuai dengan
peningkatan jumlah sivdge yang ditambahkan
dalam timbunan kompos. Secara kuantitatif
kompos denpan imbangan feses : slwdoe =
6520 (K2) lebih dapat diterima oleh tanaman
daripada kompos K1 dan K3 yang mempunyai
imbangan feses dan  sfwelze  berturut-turut
sebesar 70:15 dan 60:25 Proses pengomposan
tidak berpengaruh terhadap kadar K0 dan
total Cr, namun berpengaruh terhadap kadar N,
P20, karbon organik dan Cr(V1). Kadar N
dan P;0; mengalami peningkatan selama
proses  pegomposan  namun kadar  karbon
organik dan Cr(VT) mengalami penurunan,
Proses pengomposan mampu  menurunkan
kadar Cr(VI) schesar 29% ini lebih tinggi
daripada proses melanopenesis yang hanya
mampu  menurunkan Co{VI) sebesar 20%,.
Penurunan  Cr(V1) ini diduga akibat aksi
mikrobia (fungi dan bakteri) selama proses
peEngomposan,
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